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ABSTRAK

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman wawasan atau
landasan kependidikan, pemahaman mengenai peserta didik,
pengembangan kurikulum, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, evaluasi hasil belajar,
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Ketujuh komponen tersebut harus
dikuasai dan diimplementasikan oleh seorang guru dalam
pembelajaran di sekolah supaya proses pembelajaran dapat berjalan
dengan efektif dan efesien.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
implementasi kompetensi pedagogik guru Pendidikan agama Islam
dalam pembelajaran di SMA Negeri 8 Bandar Lampung. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Adapun
teknik pengumpulan data yang.-digunakan.-adalah wawancara,
obseryasi, dan dokumentasi.

Hasil = penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi

petensi  pedagogik ru idikan agama Islam/
mbelajaran di SMA th
hat dari proses Pembel

end
j AdariLampung terlaksana

aran guru telah_mampu
perangkatewpembelajaran mulai  dari perentanagpe=gtr
membuatnya  sebelum wpembelajaran imulai,  Pelaksanaan
pembelajaran n oleh an agama Islam
sudah cukup baik, yaifi secara ndidik dan dialogis serta
pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik, dan evaluasi dilakukan diakhir pembelajaran. Faktor
pendukung dalam mengimplementasikan kompetensi pedagogik guru
pendidikan agama Islam dalam pembelajaran di SMA Negeri 8
Bandar Lampung yaitu dari guru yang profesional yang memiliki
kualitas akademik sarjana (s-1) yang sesuai dengan mata pelajaran
yang dibina, dalam artian guru pendidikan agama Islam memiliki
kompetensi dan dapat menguasai materi dengan baik, sehat jasmani
dan rohani, kesiapan mental dan kesiapan untuk mengajar. Sedangkan
Faktor penghambat dalam mengimplementasikan kompetensi
pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam pembelajaran di SMA




Negeri 8 Bandar Lampung yaitu kendala dari peserta didik yang tidak
kondusif pada saat pembelajaran, kurangnya pemahaman peserta
didik terkait keagamaan, kurangnya peran dari lingkungan keluarga
dan masyarakat. Selain itu, metode pembelajaran juga tidak
bervariatif, dan kurang nya sarana dan prasarana di sekolah.

Kata Kunci :Implementasi, Kompetensi Pedagogik, Pendidikan
Agama Islam
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ABSTRACT

Pedagogic competence is the ability to manage student
learning which includes understanding educational insights or
foundations, understanding of students, curriculum development,
lesson planning, implementation of educational and dialogical
learning, evaluation of learning outcomes, development of student
potential to actualize their various potentials. These seven
components must be mastered and implemented by a teacher in
learning at school so that the learning process can run effectively and
efficiently.

This study aims to describe how the implementation of
pedagogic competence of Islamic Education teachers at SMA Negeri 8
Bandar Lampung. This study used descriptive qualitative research
method. The data collection techniques used are interviews,
observation, and.documentation.

The_ results of. this study show that the implementation of

pedagogical.competence of Islamic religious education teachers_
egeri 8'Bandar Lampung_is cagried out well, as seen

rning process, teachnh e e to/compile’learning’

i fromy, teacher planning, before learning begink
imple ion_of Tearning carried out by Istafiic religios ec
teachers is quite namely educativel ialogically and the
implementatio IS adjusta% of students, and
evaluation is carried out at the end of learning. The supporting factor
in implementing the pedagogical competence of Islamic religious
education teachers in learning at SMA Negeri 8 Bandar Lampung is
from professional teachers who have undergraduate academic quality
(s-1) in accordance with the subjects fostered, in the sense that
Islamic religious education teachers have competence and can master
the material well, physically and spiritually healthy, mental readiness
and readiness to teach. Meanwhile, the inhibiting factors in
implementing the pedagogical competence of Islamic religious
education teachers in learning at SMA Negeri 8 Bandar Lampung are

obstacles from students who are not conducive to learning, lack of
understanding of students related to religion, lack of roles from the




family and community environment. In addition, learning methods are
also not varied, and there is a lack of facilities and infrastructure in
schools.

Keyword : Implementation, Pedagogic Competence, Islamic
Education.
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Katakanlah — (Muhammad), “Wahaikaumku!  Berbuatlah
menurut kedudukanmu, aku pun berbuat (akan mengetahui, siapa
yang demikian). Kelak kemudian akan memperoleh tempat (terbaik) di
akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan
beruntung”. (Al-An’am [6]:135).
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! Tafsir Web, “Surat Al-Anam Ayat 135, diakses 27 Mei 2024,
https://tafsirweb.com/2259-surat-al-anam-ayat-135.html.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran
yang jelas dan memudahkan memahami Proposal ini, maka
diperlukan adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari
beberapa istilah yang terkait dengan tujuan penelitian ini. Dengan
penegasan judul tersebut  diharapkan tidak akan terjadi
disinterpratasi terhadap penekanan judul dari beberapa istilah
yang digunakan. Disamping itu, langkah ini merupakan proses
penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas,
yaitu “Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Pembelajaran di SMA Negeri 8 Bandar

Lampung”

1. Implementasi
Implementasi ~ adalah  sebuah  proses: dalam
mendapatkan hasil yang memiliki kesesuaian, dengan sasaran
dan tujuan. Istilah implemepntasi dapat dikaitkan
sebuah kegiata:k l an _guna mencapai
tertentu. Imple I merupakan pelaksanaan suat
ijakan “atau inovasi dalam sebuah {i praktis,

at. memberikan«"dam ang posituf, baik
an, keter%n sikap.?

2. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi guru adalah kemampuan yang mendasari
seorang guru yang berkaitan dengan efektivitas kinerja untuk
melakukan tugas mengajar dan mendidik yang diperoleh
melalui pendidikan dan pelatihan.®> Kompetensi guru disebut
juga kemampuan guru dalam mengajar di kelas, adapun
kompetensi yang harus dimili seorang guru adalah (1)

2 Muhammad Dedi Irawan dan Selli Aprilla Simargolang, “Implementasi E-
Arsip Pada Program Studi Teknik Informatika,” Jurnal Teknologi Informasi 2, no. 1
(2018): 67, https://doi.org/10.36294/jurti.v2i1.411.

* Didi Pianda, Kinerja Guru (Sukabumi: CV Jejak, 2018).30

1



kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3)
kompetensi Sosial, dan (4) kompetensi profesioinal.*
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran di kelas yang meliputi
pemahaman peserta didik, pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan mengembangkan potensi peserta
didik.”
3. Guru Pendidikan Agama Islam
Guru merupakan pendidik profesional yang memiliki
tugas utama  mendidik, mengajar,  membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik sejak pendidikan anak usia dini yang melalui jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah.®
Pendidikan agama Islam adalah proses penaatan
individual .dan sosial yang dapat menjadikan. seseorang taat
kepada agama._Islam dan merealisasikansecara sempurna
dikehidupan individu dan sosial.” Pendidikan agama Islam
berusaha mencari sedalam-dalamnya beberapa perkara yang
ercakup dalam dimensj metafisikbaik secara umum at
secara khusus yang B&I} &nai ketuhanan, asal-u
lam dan‘juga manusia.
ndidikan Agama Islam diartikan

dalam memm i dan mengajarkan pesewidik agar dapat

* Rabukit Damanik, “Hubungan Kompetensi Guru Dengan Kinerja Guru,”
Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan 8, no. 2 (2019): 3,
https://doi.org/10.37755/jsap.v8i2.170.

Agus Sutikno, “Upaya peningkatan kompetensi guru melalui
pengembangan diri,” Prosiding “Profesionalisme Guru Abad XXI”, Seminar
Nasional IKA UNY, no. 1 (2018): 51.

®  Saifullah, “Determinasi Motivasi dan Kinerja Guru Terhadap
Kepemimpinan Sekolah dan Kompetensi Profesional Guru (Studi Kasus di SMA N 1
Kota Bima) Literature Riview Manajemen Sumber Daya Manusia,” Jurnal
Manajemen Pendidikan dan ilmu Sosial 1, no. 2 (2020): 506-15,
https://doi.org/10.38035/JMPIS.

7 Sunarto, Filsafat Pendidikan Islam, ed. oleh Abdul Mujib (Kendal:
Yayasan F;endidikan Pondok Pesantren Al Rosyid, 2021).

Ibid., 7.
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memahami ajaran Islam secara menyeluruh.” Pendidikan
Agama Islam merupakan proses manusia untuk mengarah
pada kehidupan yang lebih baik dan juga dapat mengangkat
derajat kemanusiaannya yang sesuia dengan kemampuan
fitrahnya.™

4. SMA Negeri 8 Bandar Lampung

SMA Negeri 8 Bandar Lampung merupakan lembaga
pendidikan jenjang menengah atas yang terletak di kota
Bandar Lampung, tepatnya di JL. Laks. Malahayati No. 10,
RT.008/ RW.003, Talang, Kec. Teluk Betung Selatan, Kota
Bandar lampung, Provinsi Lampung. Indonesia.

SMA Negeri 8 Bandar Lampung merupakan salah
satu dari beberapa SMA yang ada di wilayah Bandar
Lampung. Ini adalah sekolah yang dikelola pemerintah,
umumnya dikenal sebagai sekolah negeri atau sekolah umum.
Sekolah mengikuti kurikulum nasional yang ditetapkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. Sekolah
dapat menawarkan pendidikan dari kelas X hingga kelas XII

menyediakan program akademik yang komprehensi
Peserta didik. Khr!’)’ﬁ mencakup .mata p
seperti, Pendid Isfam, Matematika,

esia, “Fisikia, Kimia, Ekonomi,~Biologi ain itu,
Peserta _didik dapat memiliki“akses ke Kkegiatan
ekstraﬁti olahrw, Pramuka serta
lainnya yang dapat meningkatkan pengalaman pendidikan
mereka secara keseluruhan.

Berdasarkan istilah diatas, peneliti menyimpulkan
bahwa yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini
adalah Implementasi kompetensi Pedagogik guru Pendidikan

Agama Islam dalam Pembelajaran di SMA 8 Bandar
Lampung.

B. Latar Belakang Masalah

° Ismun Al “Pembelajaran Kooperatif Dalam Pengajaran Pendidikan
Agama Islam,” Jurnal Mubtadiin 7, no. 1 (2021): 260.
** 1bid., 260.
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Pendidikan di Indonesia pada saat ini masih terus
diupayakan untuk menjadi pendidikan yang lebih berkualitas,
upaya dalam menjadikan pendidikan yang berkualitas dilakukan
oleh pemerintah, dan juga ada pihak lain yang ikut turut andil
dalam peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.Yakni, pihak
swasta, lembaga pendidikan dan juga masyarakat umum.'!
Kualitas pendidikan menjadi suatu yang serius untuk dijadikan
bahan diskusi, karena mutu pendidikan akan sangat menentukan
pencapaian pendidikan yang berkualitas. Tanpa adanya
pendidikan yang bermutu, kecil kemungkinan untuk mendapatkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh Kkarena itu
pendidikan yang bemutu menjadi awal yang harus menjadi fokus
perhatiad dari semua pihak terutama pemerintah."”” Kualitas
pendidikan di Indonesia akan menjadi salah satu penentu dari
kemajuan Indonesia sendiri. Dapat dikatakan, kemajuan bangsa
Indonesia dapat dilihat dari-bagaimana kualitas pendidikannya.
Baiknya pendidikan di Indonesia akan membuat bangsa Indonesia
mengalami  kemajuan, sebaliknya jika kualitas pendidikannya

maka akan mengalami ketertinggalan.®
Indonesia meruﬁnl;ﬁg sangat peduli terha
idikan“yang dilak n. yak™ Upaya .yang sud

eh pemerintah guna terciptanya-pendidi nuju

yang lebih baik,_Hal"ini tercantum.dalam U 1945 pasal 31
ayat (3), da but me

gasan bahwa
pemerintah berkewajiban® untuk mengusahakan penyelanggaran
pendidikan dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini
diatur dalam Undang-undang yang memprioritaskan anggaran
untuk pendidikan sekurangp-kurangnya 20% dari APBN
(Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Indonesia) dan APBD

" Siti Alifah, “Peningkatan Kualitas Pendidikan Di Indonesia Untuk

Mengejar Ketertinggalan Dari Negara Lain,” CERMIN: Jurnal Penelitian 5, no. 1
(2021): 114, https://doi.org/10.36841/cermin_unars.v5i1.968.
12 -
Ibid.,
B Fitria Nur Auliah Kurniawati, “Meninjau Permasalahan Rendahnya
Kualitas Pendidikan Di Indonesia Dan Solusi,” Academy of Education Journal 13, no.
1 (2022): 2, https://doi.org/10.47200/a0ej.v13i1.765.



5

(Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah).* UU Sisdiknas
2003 mengemukakan bahwa pemerinta pusat dan pemerintah
daerah berhak untk mengarahkan, membimbing, mengawasi dan
membantu  penyekenggaraan pendidikan, serta memiliki
kewajiban untuk memberikan layanan dan kemudahan bagi
penyelenggara pendidikan yang berkualitas bagi seluruh warga
Indonesia tanpa adanya diskriminasi.”> Hal tersebut seharusnya
dapat menjadi penunjang bagi peningkatan kualitas pendidikan
yang lebih baik.

Tujuan dari pendidikan di Indonesia yakni untuk
meningkatkan kualitas (SDM) Sumber Daya Manusia, yakni
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi luhur, berkepribadian, mandiri, kreatif,
tangguh, disiplin serta sehat jasmani dan rohani.*® Pendidikan
menjadi sumber ilmu.dan pengetahuan yang harus diperoleh bagi
setiap warga-negara. Baik itu  pendidikan yang formal, non
formal, ataupun in formal. Peningkatan. SDM melalui.pendidikan
sangat  diperlukan untuk mengembangkan "kemampuan setiap
arga Negara Indongsia agar tinya hasil dari’ pen A
ersebut. dapat disaléﬁu erintah dan dapat” bersait
ngan pekerja-peker]j i dalam matpun luarnegeri. 4

juanpendidikan tidak terlepas-dari hakikat®

itu  sendiri endidikan Islam merupakan  pendidikan
berparadi n yaitu tﬁi-nilai ketuhanan,
kemanusian dan kealaman secara Integratif yang sesuai dengan

humanisasi dan liberalisasi manusia. Dalam hal ini bertujuan
untuk menjalankan tugas dan fungsinya sebagai khalifah di bumi
sebagai bentuk pengabdiannya kepada Allah SWT dan sesama
manusia. Oleh karena itu, pendidikan merupakan sarana dalam
mencapai sebuah proses perubahan tingkah laku, dalam hal ini
tentunya memiliki tujuan, dimana tujuan tersebut merupakan

14
Ibid., 2
B Nyoman Temon Astawa, “Memahami Peran Masyarakat Dan
Pemerintah Dalam Kemajuan Mutu Pendidikan Di Indonesia,” Jurnal Penjaminan
Mutu 3, no. 2 (2017): 199, https://doi.org/10.25078/jpm.v3i2.202.
16 g1
Ibid.
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suatu arah yang ingin dicapai.’’ Pendidikan merupakan suatu
penting bagi kehidupan manusia karena terakup langsung dengan
segala potensi yang dimiliki, merubah sebuah peradaban, sosial
masyarakat dan faktor manusia menuju kemajuan yang hakiki."®
Pendidikan Agama Islam di Indonesia memiliki peran
yang sangat penting dalam sistem pendidikan nasional. Sebagai
mata pelajaran inti, tujuannya adalah untuk membentuk karakter
peserta didik sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika Islam. Hal
ini mencakup pemahaman mendalam terhadap ajaran agama,
etika sosial, dan pandangan hidup yang tercermin dalam ajaran
Islam. Guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab
besar dalam menyampaikan materi pelajaran ini. Mereka tidak
hanya bertugas untuk mengajarkan aspek teoritis, tetapi juga
untuk membentuk sikap dan perilaku keagamaan yang sesuai
dengan ajaran«Islam. Dalam hal ini, guru tidak hanya berperan
sebagai pendidik,. tetapi- juga sebagai panutan spiritual bagi
peserta.didik.
Pendidikan Agama Islam dapat memberikan sumbangsi
membentuk karakter dan _pilai-nilai spritual
idupans, individu mush I al ini guru [Pendidi
a Islam. memili a ting “dalam.smeningk
irituak’® Selain itu, guru pendidikan

juga memiliki p untuksmembentuk sikaj rilaku, dan juga
nilai-nilai md&didik.m &m, salah satu

pemangku kepentingan “di bidang " pendidikan yakni guru
Pendidikan Agama Islam, perlu memiliki kompetensi-kompetensi

v Nabila, “Tujuan Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Indonesia 2, no. 5
(2021): 869.

*® Ibid.

' Shodikun, Esti Zaduqisti, dan Muhamad Rifa Subhi, “Implementasi
Pembelajaran Humanisme Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era
Modern,” Pendidikan Agama ISlam 1, no. 1 (2023): 14.

%% Abdul Rozak, “Analisis Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa Kelas Vii Di Sekolah Mts Negeri 01 Pamulang
Tangerang Selatan: Pendekatan Metode Literature Study and Review (Lsr),” El
Banar: Jurnal Pendidikan dan  Pengajaran 6, no. 1 (2023): 1,
https://doi.org/10.54125/elbanar.v6i1.149.
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yang mumpuni, guna menjadikan peserta didik yang memiliki
kecerdasan spiritual, sikap, perilaku, dan moral yang baik.**

Tujuan Pendidikan Agama Islam menurut Al-Qur’an
adalah untuk membentuk manusia yang sadar atas tugas
utamanya di dunia ini sesuai dengan asal mula penciptaanya,
yaitu sebagai Abdullah. Sehigga dalam proses pendidikan, baik
dari sisi Guru maupun Peserta didik harus didasari sebagai
pengabdian kepada Allah SWT. Sesuai dengan Firman Allah
SWT dalam QS Al-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi :

(56 : C..Q.U\ 5)3..») 9}3\:1:4 '§; [}"‘ﬁ“} :,’/J\’ é’,..gl.; Wi g

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (Q.S Al-Dzariyat [51]:
56)22
Dunia pendidikan juga diselaraskan sebagai garda
terdepan, /guru menjadi. pemeran yang sangat aktif dalam
terlaksananya Kkegiatan pembelajaran yang efektif. Tanggung
jawab seorang guru yakni memenuhi“segala kebutuhan peserta
idiknya, " sehingga dapat dikatakan guru harus ili
ampuan - dan We imlebih dari .cuk
eningkatkan kece ple ik Peran guru m
ruh yang_besar dan menjadi hal penting d
pembelajaran. Menjadi_guru tidak.eukup dengan hanya pintar,
bergelar, t rus, berimal berakhlak mulia,
dan menerapkan ilmt*sesuai dengakaidah keilmuannya.** Guru
dalam hal ini harus memiliki kompetensi dan juga keterampilan
yang mumpuni, guna memberikan pengetahuan dan membentuk
serta mengembangkan etika dan nilai nilai moral kepada peserta
didik, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu acuan
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.”.

* Ibid. 2

22 Web, “Surat Al-Anam Ayat 135.”

> Hani Risdiany, “Pengembangan Profesionalisme Guru Dalam
Mewujudkan Kualitas Pendidikan di Indonesia,” al-Hikmah 3, no. 2 (2021): 195,
https://doi.org/10.31958/jt.v14i2.205.

24 -

Ibid.,
% Ibid.,
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Guru yang telah memiliki ilmu atau pengetahuan,
sebaiknya menyebarkan dan mengajarkan ilmu tersebut kepada
peserta didik. Sehingga ilmu yang dimilikinya tidak hanya
berguna bagi dirinya sendiri, melainkan juga bermanfaat bagi
peserta didik. Dalam persoalan ini memiliki hubungannya dengan
firman Allah dalam QS Al-Maidah ayat 67 yang berbunyi :

@ P ° @ Aa P PR o

A P P YA (o o %S Z1° et s 2~ 3 gt (3%
Sl s ladd o O o G e E) Jf‘ e &g Jsu T Gl

" Lol aae oGS d & e L, o afe & e
8y9w) Qgg.ggj\ ejﬂj\ g ¥ o) Lf"u‘ o lhany A.U\j 4:5\.«)
©67: su5

“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa
yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan
amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang=erang yang kafir. ”(Q.S Al-Maidah [5]: 67)*2°

Pada dasarnya d sesgpembelajaran peserta
mbutuhkan motivasﬂi arus di doreng dari |
. Salah'satu sumber ekstrinsik ini adalah.guru. Dal

i-gurusangat diperlukan guna menjadi dirinya
ingin tahu dalam

sebagai model at membangkita
diri peserta didik, ebut mw

aset utama dalam
membangkitkan motivasi peserta didik. Guru yang baik adalah
guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan guna
melaksanakan tugas pendidikan. Kompetensi yang harus dimiliki
meliputi pengetahuan, kepribadian, sosial, dan juga profesional
dalam mengajar. Kompetensi yang dimilik guru direflesikan pada
mutu pengalaman pembelajaran peserta didik yang berinteraksi
pada saat proses pembelajaran.

Kompetensi guru merupakan kemampuan yang berkaitan
dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas

% Tafsir Web, “Surat Al-Bagarah 31,” diakses 29 April 2024,
https://tafsirweb.com/292-surat-al-bagarah-ayat-31.html.
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dan mendalam yang meliputi kemampuan menguasai substansi isi
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi
keilmuan yang menaungi materi Kkurikulum tersebut serta
menambah wawasan keilmuan sebagai guru. Kompetensi guru
memiliki peran penting dalam rangka menumbuhkan motivasi
belajar peserta didik. Hal tersebut dikarenakan guru memiliki
tanggung jawab dalam pembangunan pendidikan, khususnya
yang di laksanakan secara formal di sekolah.

Berkaitan dengan hal ini ditemukan kompetensi
Pedagogik dalam surat An-Nahl ayat 44, yang berbunyi :

&

+l5 ) O 6 o 2 ST ey S © g i
(A4 Joud) Bygm) g5

“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab.
Dan Kami turunkan kepadamu Al-Quran, agar kamu
menerangkan: pada umat manusia aparyang telah diturunkan
kepada mereka. dan supaya mereka memikirkan’. (Q.S An-
Nahl [16]: 44)*'

Penjelasannyafiyaitu oah Ilah memerintahka,
Nabi*“Muhammad nr‘?\ an kepada /manusia
um mengetahui tentang apa yang dibawanya dan di
Na nya,-dengan bukti-bukti yang j itab-kitab
suci. Ayat ini jelaskan bahwarseor harus mempunyai
panduan/retere buku-b gan dan diktat-diktat,
hal ini bertujuan sebagai tuntutan untuk mencapai tujuan dari
pendidikan.

Seorang Guru memiliki tugas untuk ikhlas dalam
mengajar, membimbing dan menjalankan peran sebagai orang tua
di sekolah. Seorang guru juga harus memiliki kompetensi yang
baik dalam melakukan pembelajaran, dan yang sesuai dengan
firman Allah dalam Q.S Al-An’am 135 yang berbunyi :

G5 00 ke B 555 o bslas O5ed © e J) 188K e O5last 538 6
byallall 2l §

2T Tafsir Web, “Surat An-Nahal Ayat 44,” diakses 26 November 2023,
https://tafsirweb.com/4392-surat-an-nahl-ayat-44.html.
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“Katakanlah (Muhammad), “Wahaikaumku! Berbuatlah
menurut kedudukanmu, aku pun berbuat (akan mengetahui, siapa
yang demikian). Kelak kemudian akan memperoleh tempat
(terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-orang yang
zalim itu tidak akan beruntung”. (Al-An’am [6]:135)%

Dalam proses pembelajaran guru harus bisa
mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan Yyang
dimilikinya dengan baik, Guru juga sebagai makhluk pedagogik
dalam artian, makluk Allah yang di ciptakan untuk membawa
perubahan dapat dididik dan mendidik. Seorang guru harus
memiliki kemampuan dan kompetensi yang baik terutama dalam
proses pembelajaran, dengan itu peserta didikakan memiliki
kemampuan. Pengetahuan, dan keterampilan yang baik pula.

Berdasarkan UU-No 14/2005 mengenai Guru dan Dosen
terdapat 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru yakni
1) Kompetensi Pedagogik;. 2) Kompetensi -Kepribadian, 3)
Kompetensi ‘Sosial, dan 4) Kompetensi profesional.” Salah satu
diantara keempat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru

al tenaga profesional adalah kompetensi Pedagogik. Se
a ‘profesional. guru a k&miliki kompetensi
ang di~dalam und sebut, terutama kompe
ik_guna “melakukan tugas pendidikan dan
yang efektif dan efesien.®

Komﬂogik meWpetensi yang
harus dimiliki oleh séorang guru® Kompetensi pedagogik

mengharuskan guru untuk memahami peserta didiknya serta
bagaimana memberikan proses pembelajaran yang baik pada
peserta didiknya. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman

2 Tafsir Web, “Surat Al-An’am Ayat 135,” diakses 20 November 2023,
https://tafsirweb.com/2259-surat-al-anam-ayat-135.html.

*° Safitri Wulandari dan Putri Ulfa Kamalia, “Pengaruh Persepsi Siswa
Tentang Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Hasil Belajar SIswa,” Jurnal IImiah
Pendidikan Dasar 08, no. 2 (2023): 552.

®  Ayun Likamulyanti, “Pentingnya Kompetensi Profesional dan
Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa,” Fakultas [Imu
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, n.d.
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terhadap peserta didik, kemudian perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.®

Ada 7 indikator yang berkaitan dengan kompetensi
pedagogik dalam pembelajaran, yaitu : pemahaman wawasan atau
landasan kependidikan, pemahaman mengenai peserta didik,
pengembangan kurikulum, perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, evaluasi
hasil belajar, pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Ketujuh
komponen tersebut harus dikuasai dan diimplementasikan oleh
seorang guru dalam pembelajaran di sekolah supaya proses
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efesien

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan
agama Islam di SMA Negeri 8 Bandar Lampung, diperoleh
informasi bahwa dalam pembelajaran guru pendidikan agama
Islam  belum bervariasi dalam menggunakan metode
pembelajaran. Metode “yang digunakan lebih_+.dominan
menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran di kelas

rkesan kurang menarik. Guru Pendidikan agama’ Isl
sih ‘belum memﬁaﬁltﬁgi sebagai alat
alam “pembelajaran; i digunakannya pr,

LCD"yang disediakan oleh pihak-sekola entasi
kompetensi pedagogiksdalam pembelajaran sangat berpengaruh

terhadap w pem‘wﬂamun dalam
mengimplementasikamfiya * masih™ banyak hambatan yang

dirasakan oleh guru Pendidikan agama Islam, salah satunya dari
kemampuan peserta didik yang kurang maksimal terkait
keagamaan. Selain itu pengembangan potensi peserta didik masih
belum maksimal, ditandai dengan sedikitnya kegiatan yang
memicu munculnya prestasi peserta didik dalam bidang
keagamaan.

81 Jayanti Mandasari, Muhammad Edy Waluyo, dan Eva Harista,
“Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Mengelola Pembelajaran Di SD
Negeri 2 Fajar Indah Kabupaten Bangka Selatan,” LENTERNAL: Learning and
Teaching Journal 1, no. 1 (2020): 22-30,
https://doi.org/10.32923/lenternal.v1il1.1275.
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Dengan demikian, implementasi kompetensi pedagogik
guru Pendidikan agama Islam dalam pembelajaran di SMA
Negeri 8 Bandar lampung merupakan langkah yang relevan
dalam mewujudkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
baik dan mencapai keberhasilan pembelajaran. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian mengenai implementasi
kompetensi pedagogik guru Pendidikan agama Islam dalam
pembelajaran perlu dilakukan. Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terkait implementasi kompetensi pedagogik guru
Pendidikan agama Islam dalam pembelajaran. Penelitian
dilakukan di SMA Negeri 8 Bandar Lampung dengan judul
“Implementasi kompetensi pedagogik guru Pendidikan agama
Islam dalam pembelajaran di SMA Negeri 8 Bandar lampung”.

C. Fokus dan Sub-fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian

Berdasarkan paparan permasalahan di atas; maka

fokus penelitian ini yaitu : Implementasi 'kompetensi

edagogik  Guru endidikan , Agama, Islam

mbelajaran di S h ar Lampung.

Sub-Fokus Peneliti

Adapun.Sub-Fokus pada penelitian‘ini yai

a) Implementasi. Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan
Aga m pemb A Negeri 8
Bandar Lampungs

b) Faktor pendukung dan penghambat implementasi
kompetensi pedagogik guru Pendidikan agama Islam
dalam pembelajaran di SMA Negeri 8 Bandar Lampung.

D. Rumusan Masalah
Berdarsarkan Fokus dan sub-fokus penelitian di atas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana implementasi kompetensi Pedagogik Guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di SMA Negeri
8 Bandar Lampung ?
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi
kompetensi pedagogik guru Pendidikan agama Islam dalam
pembelajaran di SMA Negeri 8 Bandar Lampung ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan

penelitian pada penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui implementasi kompetensi Pedagogik Guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di SMA Negeri
8 Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui Faktor pendukung dan penghambat
implementasi kompetensi pedagogik guru Pendidikan agama
Islam dalam pembelajaran di SMA Negeri 8 Bandar
Lampung.

F. Manfaat Penelitian
1./Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini = diharapkan dapat

memberikan masukan positif dan dapat, dijadikan |
enting bagi.semua p alemya bagi pihak-pi
memiliki, kaitan salahan yang' diangk

mengetahui ilmu pengetahuan _mengenai_i

kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembela& _ ’
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan pengalaman yang sangat
berharga yang dapat dijadikan bekal bagi peneliti dalam
penulisan karya ilmiah secara teori dan praktek.
b. Bagi SMA Negeri 8 Bandar Lampung
Penelitian ini dapat menjadikan sumbangan pikiran
dan masukan bagi lembaga pendidikan mengenai
implementasi kompetensi pedagogik guru pendidikan
agama Islam dalam pembelajaran. Dan juga sebagai acuan
dan bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan pada lembaga pendidikan.




14

c. Bagi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
Penelitian ini dapat dijadikan bahan refrensi bagi
seluruh aktifitas akademik untuk menggali lebih dalam guna
membangun suatu pengetahuan.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang dilakukan menggunakan rujukan relevan
yang di ambil dari hasil penelitian sebelumnya berdasarkan

kesamaan

topik. Referensi

yang dipilih  menjadi

acuan

perbandingan guna mencari isi lain yang penting untuk diteliti
supaya tidak terjadi pengulangan penelitian sebelumnya.
Untuk menghindari kesamaan yang sudah dilakukan

peneliti  sebelumnya,

berikut

peneliti

lampirkan beberapa

penelitian relevan yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya

Nama dan Judul
Penelitian

No

Persamaan

berjudul
“Implementasi
Kompet

Pedagogik  Guru
Pendidikan Agama
Islam”.

urpal yang dituli r
oleh Fauzi Anan inf'dengan

Perbedaan

penelitian yang

akan dilakukan~| pada
a~dalah ﬁelitian.
sama = meneliti | Metode penelitain

terkait
implementasi
kompetensi
pedagogik guru
pendidikan
agama Islam.

Perbedaan

metode

pada jurnal
tersebut
menggunakan
studi pustaka
yang
mengandalkan
sumber
bibliografi  dari
buku artikel dan
jurnal ilmiah,
sedangkan pada
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skripsi ini
menggunakan

metode penelitian
kualitatif bersifat

deskriptif.*?

Jurnal yang ditulis
oleh  Muhammad
Igbal dengan judul
“Penerapan
Kompetensi
Pedagogik dalam
Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Guru
Pendidikan Agama
Islam

‘-

L

Persamaan
jurnal  dengan
skripsi ini ialah

terletak pada
metode
penelitiannya,
yang dimana
sama-sama
menggunakan
penelitian
berjenis
kualitatif,
kemudian dalam
menggunakan
an
datanya  sama
sama :
meng
teknik

pengumpulan

Perbedaan jurnal
dengan skripsi ini
terletak pada
tempat
penelitiannya,
yang dimana pada
jurnal ini meneliti
se kota Metro dan

yang menjadi
sampel
penelitiannya
adalah.« seluruh

meneliti satu
MA di Bandar
lampung  vyaitu

SMA Negeri 8

data melalui | Bandar
wawancara, Lampung.®
observasi, dan
dokumentasi.

Jurnal yang ditulis | Persamaan Perbedaan dari

Meningkatkan
Attractive,Innovative,Education 1, no. 1 (2019): 111-43.

%2 Fauzi Ananda, “Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan

¥ Muhammad Igbal,
Mutu

“Penerapan
Pembelajaran

Guru

Kompetensi
Pendidikan

Agama Islam,” PENDALAS: Jurnal Penelitian Tindakan Kelas dan Pengabdian
Masyarakat 2, no. 14 (2022): 61-67.

Pedogogik Dalam
Islam,”  Journal
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oleh Saprudin, | jurnal  dengan | jurnal dengan
Dudung Ali | penelitian yang | skirpsi ini ialah
Nurdin, Wiwik | dilakukan oleh | terletak pada
Dyah Aryani | peneliti terletak | subfokus
dengan judul | pada metode | penelitian, yang
“Implementasi penelitiannya, dimana pada
Kompetensi yakni sama- | jurnal tersebut
Pedagogik  Guru | sama memiliki subfokus
PAI dalam | menggunakan penelitian  yaitu
Pembelajaran  di | metode perencanaan dan
Sekolah” penelitian pelaksanaan
kualitatif implementasi
deskriptif. kompetensi
padagogik  guru
PAI dalam
pembelajaran,
sedangkan< pada
skripsi ini
memiliki

fokus 4 pel

AlIA

Implementasi
: faktor ung
_ | scrta faktor
~ N _-"__ﬁghambat
o dalam
implementasi
kompetensi
pedagogik  Guru
PAI dalam
pembelajaran.®*
4 | Jurnal yang ditulis | Persamaan Perbedaan  dari
oleh Andi | dalam penelitian | penelitian ini
Muhammad Abrar | ini terletak pada | terletak pada

g Saripudin, D A Nurdin, dan W D Aryani, “Implementasi Kompetensi
Pedagogik Guru PAI Dalam Pembelajaran di Sekolah,” Journal on Education 06, no.
01 (2023): 7824-33.
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dengan judul | jenis jenjang
“Kompetensi penelitiannya, pendidikan pada
Pedagogik  Guru | yakni sama | tempat penelitian,
Pendidikan Agama | sama dalam jurnal ini
Islam dalam | menggunakan meneliti di
Meningkatkan jenis penelitian | jenjang SD,
Interaksi kualitatif sedangkan
Pembelajaran deskiptif penulis  meneliti
Peserta Didik SD di jenjang SMA.*
Integral

Rahmatullah

Toltioli”

5 | Jurnal yang ditulis | Persamaan Perbedaan dari
oleh Jayanti | jurnal ini dengan | penelitian ini
Mandasari, Edi | penelitian. yang |.terletak pada
Waluyo,..dan “Eva | akan dilakukan-| jenjang
Harista dengan |adalah sama | pendidikan pada
judul sama  meneliti | tempat penelitian,
“Implementasi terkait dalam | i

Kompetensi #:!ma meneliti
Pedagogik ensi

m Mengelola | pedagogik guru:
Pembalajaran i, | Kemudian jenjang SMA.*
SD j memiljki
Indah  Kabupatén | kesamaan dalam
Bangka Selatan ”. teknik
pengumpulan
data penelitian.

% Andi Muhammad Abrar, “Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Meningkatkan Interaksi Pembelajaran Peserta Didik Sd Integral
Rahmatullah Tolitoli,” Jurnal Al-Qalam: Jurnal Kajian Islam & Pendidikan 12, no. 1
(2020): 30-37, https://doi.org/10.47435/al-qalam.v2i1.367.

% Mandasari, Waluyo, dan Harista, “Implementasi Kompetensi Pedagogik
Guru Dalam Mengelola Pembelajaran Di SD Negeri 2 Fajar Indah Kabupaten Bangka
Selatan.”
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LANDASAN TEORI

A. Implementasi
1. Pengertian Implementasi

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
Implementasi adalah pelaksanaan/ penerapan. Menurut
Widodo, “Implementasi berarti menyediakan sarana untuk
melaksanakan suatu kebijakan dan dapat menimbulkan
dampak/ akibat terhadap sesuatu”.>” Menurut Nurdin Usman,
“ Implementasi yakni bermuara atau mengalir pada aktivitas,
aksi, tindakan, kegiatan, penerapan atau adanya mekanisme
suatu sistem yang di usun guna memperoleh tujuan yang di
harapkan”.

Implementasi merupakan. penyediaan sarana untuk
melaksanakan sesuatuyang-menimbulkan dampak atau akibat
terhadap sesuatu. Menurut Solivhin  Abdul®\ Wahab,
“Imlementasi adalah tindakan-tindakan yang, dilakukan oleh
individu atau pejabat-pejabat, kelompok-kelomp
diarahkan pad&i ujuan-tujuand yang

digariskan dalam keputusan kebijakan”.

Menurut Mazmania dan Sebastia mentasi
adalah ksanaan. keptusan® kebijakan dasar, niasamya
dalam g-undan t pula berbentuk
perintah-perintah “atau keputusan-keputusan eksekutif yang
penting atau keputusan badan peradilan”.

Menurut Hanifah Harsono, “Implementasi adalah
suatu proses untuk melaksanakan kebijakan dari politik ke
dalam administrasi. Pemgembangan kebijakan dalam rangka
penyempurnaan suatu program:.

Dari beberapa pengertian diatas sederhananya
implementasi diartikan pelaksanaan atau penerapan.

%7 Meta Rostiani et al., “Implentasi Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SDN Ciapus 2 Kabupaten Bandung,” Journal
for Islamic Studies 6, no. 2 (2023): 452-62,
https://doi.org/10.31943/afkarjournal.v6i2.545.Implementation.
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B. Kompetensi Pedagogik
1.

Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi guru memiliki pengertian variatif yang
dikemukakan oleh para ahli. Perbedaan definisi tersebut
cenderung muncul dalam redaksional dan cakupannya. Selain
itu yang mendasari pengertiannya memiliki sinergitas antara
pengertian satu dengan yang lainnya. Menurut w. Robert
Wosten Housten, “kompetensi dirumuskan sebagai tugas
yang memadai, atau memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan dalam menjalankan tugas dari jabatan
seseorang”. Dalam definisi ini memiliki titik tolak dalam
sebuah keyakinan bahwa manusia memiliki potensi tertentu
yang dapat dikembangkan dan dapat dijadikan sebagai
motivator, .yakni kekuatan dari dalam diri individu tersebut.
Lain dari pada itu, pengertian.diatas memiliki makna yang
difokuskan pada tugas guru dalam melaksanakan tugas nya
sebagai tenaga pendidik.*

Menurut Sardiman, “Kompetensi adalah kema
ng .mendasar sesorang yﬁ?ib dimiliki
erkenaan, pada tu ’ st wajibfdimiliki
, dalam_hal ini difokuskan pada“kom

Selain itu, kompetensi, merupakan kemampuan dasar atau
keterampwlam .me#gasnya yang
berkaitan dengan pembelajaran. Bntuk hal itu, kompetensi

memiliki kemutlakan untuk dimiliki beserta komponen-
komponennya, baik komponen psikologis, maupun
pedagogis. Keduanya dibutuhkan sebagai kompetensi dasar
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dalam dunia
pendidikan.*

Menurut Kunandar, “Kompetensi guru adalah
penguasaan kemampuan yang wajib dimiliki dalam diri guru
supaya dapat mencapai tujuan dari pembelajaran dan dapat

Alfabeta,

% Janawi, Kompetensi Guru : Citra guru Profesional, Edisi Revi (Bandung:
2019).
* Ibid.
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mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif”.** Dalam
hubungan dengan hasil belajar peserta didik, kompetensi guru
memiliki peran penting. Proses belajar peserta didik tidak
hanya ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi
kurikulumnya, melainkan sebagian besar juga ditentukan oleh
kompetensi guru dalam mengajar. Guru yang memiliki
kompetensi lebih mampu mengelola pembelajaran didalam
kelas. Sehingga peserta didik dapat melakukan pembelajaran
dengan efektif dan efesien.*!

Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku,
dan keterampilan yang harus dimiliki oleh guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan.** Dalam
persoalan ini memiliki hubungannya dengan firman Allah
dalam QS Al-Maidah ayat 67 yang berbunyi

Lo o ol E gl
Sl Lo ladd o Ol Sl e U J;.n ST T Pet (Vi

.""/aﬁo" o ”/6"‘. é e %12 a,l“ C
AT 231 (ougs W AT Of T T (e EAimmg ATy

“Hai S sampaikanlah / ap
diturunkan k anmu. Dangika tidal

kerjakan (apa yang diperintahkan itugsberarti)
ampaikan amanat-Nya. Allah memeti

(gan anusia. Sesun ah tidak memberi
petunjuk rang'-om% 7

Kompetensi guru merupakan perpaduan yang baik
dari  beberapa unsur, yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam

kebiasaan berfikir dan bertindak, sehingga hal tersebut
memiliki kaitan dengan kualitas secara personal.®’

% Akhmad Riadi, “Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Evaluasi
Pembelajran,” Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan 15, no. 28 (2017): 55,
https://doi.org/10.30998/rdje.v6i1.4371.

** Ibid.

*> Musfah, Jejen. Peningkatan Kompetensi Guru. (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011)

* Rohman Hendri, “Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru,”
Madinasika 1, no. 2 (2020): 94.
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Berdasarkan UU No 14/2005 mengenai Guru dan Dosen
terdapat 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru
yakni 1) Kompetensi Pedagogik, 2) Kompetensi Kepribadian,
3) Kompetensi Sosial, dan 4) Kompetensi profesional.** Salah
satu diantara keempat kompetensi yang harus dimiliki oleh
guru sebagai tenaga profesional adalah kompetensi
Pedagogik.

Guru merupakan tenaga profesional yang memiliki
tugas secara khusus untuk mendidik dan mengajar peserta
didik disekolah. Oleh karenanya guru memiliki tuntutan
untuk selalu berupaya meningkatkan kompetensinya. Karena
pendidikan merupakan sesuatu yang harus bergerak secara
dinamis, segala komponen-komponennya harus berkembang
sesuai dengan perkembangan zaman.* Dengan demikian,
seorang guru yang. profesional adalah seorang guru yang
memiliki kompetensi dalam melaksanakan tugas nya sebagai
tenaga pendidik. Seorang guru dapat dikatakan profesional
ketika ' telah memenuhi  kompetensi  yang pada

erkembangannya diwujudkan _dengan sertifikat t
pendidik. I
ian Kompetensi Pedagogik

Standar<“Nasional Pendidikan™pasal 28 ayat 3
menjelaswn komw«gogik adalah
“kemampuan mengefola pembelajaran peserta didik yang

meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai jenis potensi yang dimiliknya”.*® Kompetensi
pedagogik merupakan ilmu pendidikan yang lebih di

khususkan pada pemikiran dan perenungan mengenai

* Wulandari dan Kamalia, “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi
Pedagogik Guru Terhadap Hasil Belajar SIswa.”

* Hendri, “Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru.”

* Syarifuddin Syarifuddin, “Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru
Kelas di SD IT Thsanul Amal,” Aksara: Jurnal limu Pendidikan Nonformal 6, no. 2
(2020): 169, https://doi.org/10.37905/aksara.6.2.169-178.2020.
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pendidikan. Menurut Fakhrudin dan Ali : “Kompetensi
pedagogik merupakan pendidikan yang lebih menekankan
kepada praktek, yang berkaitan dalam kegiatan pembelajaran
dan membimbing peserta didik”.

Kompetensi pedagogik mencakup konsep yang
mengandung kesiapan dalam pembelajaran dengan tujuan
penguasaan pengetahuan dan keterampilan mengajar.
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, yang dimaksud
dengan kompetensi pedagogik adalah : kemampuan dalam
pengelolaan peserta didik yang meliputi : (a) pemahaman
wawasan atau landasan kependidikan, (b) pemahaman
mengenai peserta didik, (c) pengembangan kurikulum, (d)
perencanaan pembelajaran, (e) pelaksanaan pembelajaran
yang mendidik dan dialogis, (f) evaluasi hasil belajar, (g)
pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai-potensi yang dimilikinya.*’

Menurut Panda, “ Kompetensi pedagogik guru adalah
kemampuan dan keinginan secara regular untuk menerapkan
sikap, © pengetahuan, dan_, keahlian-keahlian
mempromosikan claja ri gurt dan murif”:
Hakim, “ K edagogik guru me
ampuan.._dalam mengatur pembelajar
instruksi dan<implementasi, hasil'evaluasi pembelajaran, dan

pengewerta didi ngaktualisasikan
potensi mereka”. "Menurut Uppsala University, “Kompetensi

pedagogik adalah tujuan dan kerangka kerja guru yang pasti
melalui pengembangan pembelajaran dan pengembangan
profesionalisme, dukungan, dan fasilitas pembelajaran yang
terbaik secara berkelanjutan”.

3. Indikator Kompetensi Pedagogik
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
Guru pendidikan Agama Islam harus memahami
hakikat dari pendidikan dan konsep tekait dengannya,

47 Nurmiati, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, ed. oleh Dhea
Aprilyani, 1 ed. (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2022).
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fungsi dan peran lembaga pendidikan diantaranya ialah,
konsep pendidikan seumur hidup dan berbagai
implikasinya, peranan keluarga dan masyarakat dalam
pendidikan, pengaruh timbal balik antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat, sistem pendidikan nasional dan
inovasi pendidikan.

Pemahaman yang baik mengenai konsep
pendidikan akan menjadikan guru sadar akan posisi
strateginya ditengah kehidupan masyarakat dan perannya
yang besar bagi upaya mencerdaskan anak bangsa. Oleh
sebab itu, guru jga sadar bagaimana cara untuk
memenuhi kualifikasi statusnya, yaitu sebagai guru
profesional

b. Pemahaman mengenai peserta didik

Seorang guru harus memahami,dan mengenal
peserta - didik dengan .<baik, memahami tahap
perkembangan yang telah dicapainya, kemampuan
peserta didik, keunggulan dan kekurangannya, serta

hambatan yang ,dihadapi dan faktor dominan
mempengaruhim IWA
Untuk kitkan  itu, < "guru

ahami-perkembangan peserta_didik dan

hal itu berpengaruh. Pembelajaran~dapat mengarahkan
kepadWan peser#&ah yang lebih
baik. Dalam hal 11 tugas guru®ukan hanya mengajarkan

pengetahuan mengenai baik dan buruk, indah dan tidak
indah, benar dan salah, tetapi juga berusaha supaya
peserta didik mampu mengaplikasikan pengetahuannya
dalam keseharian hidupnya di tengah-tengah kehidupan
keluarga dan masyarakat.*®

c. Pengembangan kurikulum
Nilai karakter bangsa dengan adab yang mulia
menjadi materi utama dalam mengembangkan kurikulum,
rasa kemanusiaan, sikap gotong royong, mencapai

“8 Nurmiati, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam.



25

kesejagteraan yang berkeadilan merupakan materi

unggulan yang akan menjadi dasar mengembangkan

kurikulum. Guru mampu menyusun silabus sesuai dengan
tujuan terpenting kurikulum dan menggunakan RPP
sesuai dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran.

Guru mampu memilih, menyusun, dan menata
materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. komponen kompetensi guru dalam
mengembangkan kurikulum adalah sebagai berikut:

1. Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai
dengan silabus untuk membahas materi ajar tertentu
agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar
yang ditetapkan.

2. Mengikuti- urutan materi pembelajaran dari yang
tingkat kesulitan rendah menuju lebih tinggi dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran,

3. Memilih materi pembelajaran yang: (i) sesuai dengan
tujuan pembelajaran, (ii) tepat dan mutakhir, (iii

sesuai dengan usia dan tingkat kemampua
peserta dq'ﬁi!dﬁﬁlzﬂksanakan di kel
sesuai kont idupan sehari- hari

didik.

Kemampuan guru dalam merancang
p tuk mencapai mpetensi lulusan
dengan aneka™ahan ajar yang bepariasi akan melahirkan
peserta didik yang unggul dalam berkreasi. Tingkat
kesulitan materi dakam kerangka kurikulum nasional
Indinesia  menantang  kemampuan guru  dalan
memperkaya bahan ajar. Tingkat kesulitan materi dalam
urutan jenjang dan jenis pendidikan merupakan
profesional guru dalam menganalisis capaian kompetensi
lulusan. Guru yang profesional akan mengasah
kemahirannya secara berkelanjutan dalam mengupdate
materi terkini yang rasional dan menerik minat dan cita-
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cita masa depan peserta didik yang terlahir secara
alamiah.*

Dalam proses pengembangan kurikulum, guru
harus memperkatikan terkait pengembangan kurikulum
dalam 3 hal :

1) Menyusun tujuan umum (TU) dan tujuan khusus
(TK)

TU dan TK biasanya mereflesikan posisi
kurikulum secara keseluruhan. Posisi transmisi
menekankan TK yang spesifik dan kadang-kadang
dinyatakan dalam istilah perilaku. Daftar TK da;am
posisi ini bisa jadi sangat luas. Dalam posisi
transaksi, TK diharapkan fokus pada konsep atau
keterampilan intelektual yang kompleks.

2) Mengidentifikasi materi yang tepat

Pengembangan kurikulum harus
memperhatikan dan‘memilih materi apa yang. tepat
untuk kurikulum dan mengidentifikasik kriteria untuk

pemilihannya, Orientasi sosial, psikologis, /filo
minat pesﬂ!,ﬁdkegunaan mer
beberapa“k igunakan: Kriteri

ang*=digunakan dapat menunjukka
kurikulum. Misalnya, minat'peserta didik merupakan

wih pentiwi transformasi
dibanding m posisi trarmisi.

3) Memilih strategi belajar mengajar

Strategi belajar mengajar dapat dipilih
menurut beberapa kriteria, yaitu: orientasi, tingkat
kom-pleksitas, keahlian guru, dan minat siswa.
Dalam posisi transmisi,mengajar harus terstruktur,
spesifik, dan dapat diulang. Orientasi transaksi fokus
pada strategi yang mendorong penyelidikan. Dalam
posisi transformasi, strategi mengajar disesuaikan

* Hasrita Lubis, “Kompetensi Pedagogik Guru Profesional,” Best Journal
(Biology Education, Sains and Technology) 1, no. 2 (2018): 16-19,
https://doi.org/10.30743/best.v1i2.788.
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untuk membantu siswa membuat hubungan antara
dunia luar dan dunia dalam mereka; maka, teknik
seperti tamsil kendali (guided ima-gery), penulisan
jurnal, dan meditasi digunakan.

d. Perencanaan pembelajaran

Kompetensi pedagogik guru juga diperlukan
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) ini yaitu guru harus memperhatikan terlebih
dahulu bagaimana karakteristik siswa yang akan dihadapi
dan bagaimana memilih model, metode dan langkah
pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi aktif,
kreatif dan menyenangkan.*

Menurut Naegie, “Guru efektif mengatur kelas
mereka dengan prosedur-dan mereka menyiap-kannya. Di
hari pertama_ masuk kelas, mereka telah memikirkan apa
yang-mereka ingin siswa lakukan dan bagaimana hal itu
harus dila-kukan™ Jika guru memberitahu siswa sejak
awal bagaimana guru mengharapkan mereka bersikap dan

belajar di kelas, guru menegaskan otoritasny
mereka akan geri ajar.
g

Gur yang akan diaj
ada peserta didik. Guru menyiapkan me
pembelajarans.setiap akan® ‘mengajar. Perancangan
paﬂenimbulk sitif berikut ini.
Pertama, pesefta didik akamselalu mendapat pengetahuan
baru dari guru, tidak akan terjadi pengulangan materi
yang tidak perlu-yang dapat mengakibatkan kebosanan
peserta didik dalam belajar. Pengulangan materi perlu
sebatas untuk penguatan.

Kedua, menumbuhkan kepercayaan peserta didik
pada guru, sehingga mereka akan senang dan giat belajar.
Guru yang baik akan memotivasi peserta didik untuk
meneladani kebaikan dan kedisiplinannya, meskipun
peserta didik itu tidak mengatakannya pada guru.

%0 Febi Febrina, Hajidin, dan Mahmud, “Kompetensi Guru dalam
Perencanaan pembelajaran di SDN 2 banda Aceh,” Jurnal Imiah 1(1) (2016): 40-50.
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Perbuatan guru lebih efektif mendidik peserta didik
dibanding perkataannya.

Ketiga, belajar akan menjadi aktivitas yang
menyenangkan dan ditunggu-tunggu oleh dan bagi peserta
didik, karena mereka merasa tidak akan sia-sia datang
belajar ke kelas. Berbeda perasaan peserta didik saat ber-
hadapan dengan guru yang mengajar selalu tanpa
persiapan atau kadang siap kadang tidak siap (mengajar).

Menurut Ibnu Khaldun, “Ilmu pengetahuan dalam
kaitannya dengan proses pendidikan, sangat tergantung
pada guru dan bagaimana mereka menggunakan berbagai
metode yang tepat dan baik. Oleh karena itu, guru wajib
mengetahui manfaat dari metode yang digunakan.”

Selain memahami metode pembelajaran dengan
baik, .guru juga harus memahami, tiga prinsip
pembelajaran, yaitu “hubungan (con-tiguity),
pengulangan, dan  penguatan.”. Pertama, _/adanya
hubungan, bahwa kondisi pendorong harus dihadirkan

secara bersamaan dengan respons yang diingi
Kedua,adanya Miﬁwa kondisi/pen
dan responsny - itfang,*atau dipraktikkan,

belajaran berkembang dan ingatan“lebih iga,
adanya penguatan., Belajar tentang-aktivitas baru dapat
men ika aktivi diikuti  oleh
ungkapan kepuaSan-salah satlinya melalui pemberian
hadiah.>

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

Pada peserta didik, inisiatif belajar harus muncul
dari para guru,karena mereka pada umumnya belum
memahami pentingnya belajar.Maka,guru harus mampu
menyiapkan pembelajaran yang_bisa_menarik rasa ingin
tahu peserta didik, yaitu pembelajaran yang menarik,
menantang, dan tidak monoton, baik dari sisi kemasan
maupun isi atau materinya.

%1 1bid.
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Menurut  Mulyasa , “Secara  pedagogis,
kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran perlu
mendapat perhatian, karena pendidikan di Indonesia
dinyatakan kurang berhasil, dinilai kering dari aspek
pedagogis, dan sekolah tampak lebih mekanis sehingga
peserta didik cenderung kerdil karena tidak mempunyai
dunianya sendiri?”. Horowitz, et al. menjelaskan bahwa,
“Guru yang memahami per-kembangan anak dan belajar
akan efektif di kelas, yaitu dalam pro-ses belajar
mengajar”’. Belajar akan berhasil jika guru memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk bertanya.

Menurut Geoff Petty, "Belajar akan gagal, kecuali
peserta didik dapat bertanya pada guru untuk
memecahkan - Kketidakjelasan atau  mengklarifikasi
kesulitan; guru memberikan be-berapa umpan balik
tentang pemahaman peserta didik."

Mengajar adalah proses dua arah, yaitu di mana
peserta didik dapat meng-klarifikasi hal-hal yang belum

dipahaminya dari apa saja yang sedang disampai
dalam kelas. (ﬁerupakan proses
Kita akan b enganbaik dan memuaskan d

dan video, dan kehadiran guru tidak®akan di
Peserta, didik berkomunikasi secara langsung

dw gurudne iswa, merupakan
dua contoh umpan balik bagi guru. Tanpa umpan balik ini

guru tidak mengetahui bagaimana pem-belajaran
berlangsung. Guru harus menunjukkan hasil tugas siswa
ter-sebut kepada masing-masing Peserta didik, karena
mereka akan belajar dari hasil tersebut. Menurut Petty,
“Komunikasi dan belajar menuntut bahwa rangkaian
berikut ini berjalan sempurna: apa yang saya maksud, apa
yang saya katakan, apa yang mereka dengar, dan apa yang
mereka mengerti”.

Menurut Blenkin dan Kelly “Peserta didik tidak
bolen menjadi penerima yang pasif terhadap apa yang
diajarkan, dia harus terlibat dalam proses belajar. Artinya,
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kita tidak hanya ‘bercerita’ namun memfasilitasi
pembelajaran, mebantu Peserta didik belajar untuk diri
mereka sendiri.” *

f. Evaluasi hasil belajar

Kesuksesan seorang guru sebagai pendidik
profesional tergantung pada pemahamannya terhadap
penilaian pen-didikan, dan kemampuannya bekerja efektif
dalam penilaian. “Penilaian adalah proses pengumpulan
dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian
hasil belajar peserta didik" (BSNP, 2006: 4). Penilaian
hasil  pembelajaran  mencakup  aspek  kognitif,
psikomotorik,dan/atau afektif sesuai karakteristik mata
pelajaran.

Sebagai seorang guru, ia tidak hanya percaya
bahwa. semua Peserta didik dapat belajar, tetapi harus
benar-benar ingin . setiap+ Peserta _didik merasakan
kebahagiaan sukses di sekolah dan luar sekolah.<Tujuan
seorang guru adalah agar setiap Peserta didik merasakan
kebebasan melalui kegiatan aka-demik dan keha
individu® di Sik la itu, guru harus
menggunakan ia am™ pengajaran. Ada
an prinsip mengapa penilaian-~meru
penting dari«proses.pengajaran:

gaskan pada

ﬁnenilaian
Peserta didik tentang “hasil g kita inginkan. Kedua,

penilaian kelas menyediakan dasar informasi untuk
Peserta didik,orang tua, guru, pimpinan, dan pembuat
kebijakan. Ketiga, penilaian kelas memotivasi Peserta
didik untuk mencoba atau tidak mencoba. Keempat,
penilaian kelas menyaring peserta didik di dalam atau di
luar program, memberi mereka akses pada pelayanan
khusus yang mereka butuhkan. Kelima, penilaian kelas
menyediakan dasar evaluasi guru dan pimpinan.

g. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya

52 Nurmiati, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam.
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Menurut Pollard “Belajar merupakan proses di
mana pengetahuan, konsep, keterampilan dan perilaku
diperoleh, dipahami, diterapkan, dan dikembangkan.
Anak-anak mengetahui perasaan mereka melalui rekannya
dan belajar. Maka, belajar merupakan proses kognitif,
sosial, dan perilaku.” Pengajaran memiliki dua fokus,
yaitu perilaku peserta didik yang berhubungan dengan
tugas kurikulum, juga membantu perkembangan
kepercayaan peserta didik sebagai pelajar.

Pendidik harus memiliki  kualifikasi dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran (learning agent).
Yang dimaksud dengan pendidik sebagai agen
pembelajaran ialah “peran pendidik antara lain sebagai
fasilitator, motivator, pemacu, dan pemberi inspirasi
belajar bagi peserta didik.”*®

Sebulan sekali guru perlu bertemu dan berdialog
dengan satu atau dua orang pendidik yang sukses, agar
guru mendapatkan energi atau motivasi baru untuk

memompa semangat dan, kreativitashya. /Du
sekali, para gurunj A{mendatangi tempat-
yang dapat i i “kreativitas«'mereka,

museum,_galeri, universitas, institut; per hutan

lindung,-dan'kebun binatangs

ﬂ Sh_eikh(ukanlah seorang
manusia da pengertian¥Status, guru adalah pembuat
manusia. la membimbing takdir mereka pada tujuan akhir
mereka. Peran guru yang sangat besar dan penting itu
menuntut tanggung jawab guru untuk menjadi pribadi
yang memiliki pengetahuan yang luas, keterampilan yang
beragam,dan moral yang tinggi. Kecuali itu, yang
terpenting guru menyadari peran besarnya tersebut,
sehingga dalam menjalankan tugasnya penuh tanggung
jawab, kesungguhan, dan persiapan yang matang.

%2 |bid.
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Guru sekolah hendaknya mampu merealisasikan
terwujudnya tujuan umum sekolah. Berikut ini contoh
beberapa tujuan sekolah menengah di U.S.A., yaitu:

1. Membantu peserta didik berkembang secara intelektual,
sosial, fisik, dan emosional.

2. Meningkatkan kesan diri siswa (self-image).

3. Menyediakan kesempatan untuk sukses.

4. Melaksanakan belajar aktif.

5. Menguatkan eksplorasi.

6. Menyediakan keamanan.

C. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan -agama Islam adalah usaha yang
dilakukan berupa bimbingan dan asuhan kepada peserta didik
supaya /nantinya “setelah selesai  pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam' serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).

endidikan  agama _ Islam adalah pendidikan
ilaksanakan yang mi ! jaran Islam.>* Pend
gama-lslam mer usaha“sadar yakni sesuatu kegi

an, pengajaran dan latihan yang=dilak
perencanaan dan. memiliki kesadaransyang didasari oleh
tujuan ya A

Pendidikan Agama Islam*(PAI) adalah usaha yang
berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar
kelak selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati,
dan mengamalkan agama Islam, serta menjadikannya sebagai
jalan  kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan
masyarakat.”® Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah salah

>* Zakiah Daradjat dan DKk, lImu Pendidikan Islam, 14 ed. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2018).

>> Muhaimin, Sut’ah, dan Nur Ali, Paradigma Pendidikan Islam : Upaya
Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam (PT. Remaja Rosdakarya, 2012).

*® H. TB. Aat Syafaat, et. Al., Peranan Pendidikan Agama Islam dalam
Mencegah Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquncy),( Jakarta, Rajawali Pres, 2008),
Him. 16
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satu mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik
mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi yang syarat
dengan muatan nilai. Jadi, pembelajaran PAI adalah proses
interaktif yang berlangsung antara guru dan peserta didik
untuk memperoleh pengetahuan dalam meyakini, membantu,
menghayati dan mengamalkan agama Islam dari pelajaran
pendidikan agama Isam (PAI).

Pendidikan Agama Islam adalah usaha dan proses
penanaman sesuatu (pendidikan) secara kuntinyu antara guru
dengan peserta didik, dengan akhlakul karimah sebagai
tujuan akhir. Penanaman nilai-nilai Islam dalam jiwa, rasa,
dan pikir; serta keserasian dan keseimbangan adalah
karaktersitik utamanya. Dalam regulasi lain disebutkan
bahwa PAIl adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati hingga ~mengimani, bertakwa, dan berakhlak
mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber
utamanya kitab suci al-Quran dan Hadits.

Guru pendidikan agama Islam adalah seseoranggyafic
memiliki*penge lian dalam bidang" agam

Islamudan bert
elajaran pendidikan agama Islam. Mereka
pemahaman.«yangsmendalamqténtang ajaran dan prinsip-
prinsiﬁserta ma aikannya kepada
para peserta didik*@engan cara yang sesuai dan efektif.

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang
dilakukan melalui ajaran- ajaran agama Islam, yaitu berupa
bimbingan dan asuhan kepada peserta didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan ia dapat  memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agam Islam yang
telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadika ajaran
agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya den
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di
akhirat kelak.

Dari berbagai pendapat diatas Pendidikan Agama
Islam merupakan suatu perintah Allah SWT, dengan
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menjalankan segala yang bernilai ibadah kepada-Nya.Hal ini
terdapat dalam Firman Allah SWT dala QS. At-Taubah 122 :

Ay o~ 300 whos (2 TRt C 29z o i 45 et
wow e 25 U5 op 50 W38 T B Digiad Ogregall O e
bﬁj':\;'é s-é-w ("G'J‘ S ):.9-) \.}\ (..6.533 ‘3) u.t.U\ @ ;t’.’,,’s

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi
semuanya (ke medan perang). mengapa tidak pergi dari
tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu
dapat menjaga dirinya”

Guru pendidikan agama Islam adalah seseorang yang
memiliki’ pengetahuan..dan keahlian dalam bidang agama
Islam dan bertugas sebagai’ pengajar ‘atau pendidik ‘dalam
mata pelajaran pendidikan ‘agama Islam. Mereka memiliki
pemahaman yang mendalam tentang ajaran dan’ pripsi
rinsip agama lIsla VI enyampaikannya
para peserta didik suai dan efektif.
Tugas_utama seorang guru pendidikan aga
meliputi:

1. Mengaj jaran agama' sl
Guru idikan a Islam mengajar dan

menjelaskan tentang pokok-pokok ajaran agama Islam,
seperti keyakinan, ibadah, akhlak, hukum-hukum Islam,
sejarah Islam, dan lain-lain.
2. Membimbing kehidupan beragama
Guru tersebut membantu peserta didik dalam
memahami dan mengaplikasikan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Mereka memberikan nasihat dan
panduan kepada peserta didik untuk mengembangkan
akhlak yang baik dan menjalankan ibadah dengan benar.
3. Menjelaskan nilai-nilai Islam
Guru pendidikan agama Islam juga bertugas
untuk menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam
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agama Islam, seperti keadilan, kasih  sayang,
kesederhanaan, kejujuran, dan sikap toleransi terhadap
orang lain
4. Mengajar tentang sejarah dan budaya Islam

Guru tersebut mengenalkan peserta didik pada
sejarah perkembangan Islam, tokoh-tokoh penting dalam
sejarah Islam, serta budaya dan tradisi yang terkait
dengan agama Islam.

Selain itu, guru pendidikan agama Islam juga dapat
membantu peserta didik dalam memahami dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan seputar agama Islam, memfasilitasi
diskusi dan debat terkait isu-isu agama, serta memberikan
orientasi dan bimbingan dalam melaksanakan ibadah-ibadah
seperti shalat, puasa, dan lain-lain.

2. Tujuan Pendidikan /Agama lslam
Tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam adalah
sesuatu yang hendak dicapai setelah kegiatan pembelajaran

pendidikan agama_lslam atau_dengan kata lain ter
perubahan peri:hc! ;ﬁ(didik yang .Sesu
kompetensi da | ngtkuti pembelajaran
juan tersebut dirumuskan dalam bentuk
deskripsi yang “spesifik danstdiwujudkan dalam proses
pemb juan pembewkan agama Islam
pada dasarnya upakan rumusan bentuk-bentuk tingkah
laku yang akan dimiliki peserta didik setelah melakukan
proses pembelajaran. rumusan tujuan tersebut yang
dirumuskan berdasarka analisis terhadap berbagai tuntutan,
kebutuhan, dan harapan.*’

Adapun  Tujuan dan  maksud diadakannya
pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) pada lembaga
pendidikan madrasah ialah untuk membentuk peserta didik

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Hal tersebut dapat dilihat pada penjelasan Undang-Undang

% Mahfud DKk, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Multiteknik (Yogyakarta: Deepublis, 2015).
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Sistem Pendidikan Nasional mengenai pendidikan agama,
dijelaskan bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia. Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk
menumbuhkan dan  meningkatkan keimanan melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga
menjadi muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaan, berbangsa dan bernegara. Tujuan Pendidikan
Agama Islam menurut Ramayulis secara umum adalah untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada
Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.>® Pendidikan agama
Islam yang kedudukannya sebagai mata pelajaran yang wajib
diikuti oleh seluruh peserta didik yang beragama Islam pada

emua satuan jenis dan jenjang pendidikan. Hal ini
ngan UUD 194#? in warga negara
eribadah.menurut ing*masing.
Berdasarkan dari penjelasan diatas“dapat disi

bahwa tujuan«dariy. pendidikan®™® agama Islam adalah
menumbwningkatkrmelalui proses
pembelajaran  yang® meliputi *pemberian  pengetahuan,
pemahaman, dan pengalaman peserta didik mengenai agama
Islam. Sehingga dapat menjadikan peserta didik yang beriman
dan bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Sumber Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah
berorientasi pada pemahaman dan pelaksanaan ajaran-ajaran
yang berkaidah Islam sebagaimana yang dikehendaki oleh
Allah SWT yang termaktub dalam Al-Qur’an dan Sunnah.

%8 Ramayulis
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Materi di dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
terutama ditekankan bagaimana peserta didik dapat
memahami ilmunya, kemudian menyikapi ilmu yang didapat,
dan bagaimana peserta didik dapat mengaplikasikan ilmu-
ilmunya. Ketiga kompetensi ini dalam penilaian disebut
penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian
keterampilan. Dengan demikian, berarti sumber pembelajaran
pendidikan agama Islam mengacu pada apa yang menjadi
sumber Islam itu sendiri, yaitu Al-Qur’an dan Sunah Rasul
(Hadist).
a. Al-Qur’an
Al-Qur'an merupakan firman Allah Swt. berupa
wahyu yang disampaikan oleh Jibril kepada Nabi
Muhammad Saw. Di dalamnya terkandung ajaran pokok
yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek
kehidupan ‘umat-manusia di- dunia ini. melalui ijtihad.
Adapun ajaran yang terkandung dalam Al-Qur'an itu
memiliki dua prinsip, yaitu yang membahas tentan
keimanan atau akidah, dan_syariah atau amal, sale
Pendidikan rﬁl i arena:denganman
menentuka n"penttk amal kehidupan
baik “pribadi maupun masyarakat™ kare
termasuk® usaha atau _tindakan untuk membentuk
pendidikangi ke dalam ruang
lingkup muamalah. Ajaraf” yang berisi prinsip-prinsip
berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu
banyak terdapat dalam Al- Qur'an. Hal ini dapat dilihat
dari ayat Al-Qur'an yang pertama kali turun berkenaan
dengan keimanan juga pendidikan. Allah Swt. berfirman
dalam QS. Al-'Alaq 96:1-5 berikut :

o ¢ 6 o e ol e

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-
mu yang menciptakan. Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
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Tuhanmulah  Yang Maha  Pemurah. Yang
mengajarkan (manusia) dengan perantara kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa Yyang tidak
diketahuinya. ™

Ayat tersebut menjelaskan bahwa seolah-olah tuhan
berkata hendaklah manusia meyakini akan adanya Tuhan
sang pencipta manusia (dari segumpal darah).
Selanjutnya, untuk memperkokoh keyakinannya dan
memeliharanya agar tidak  luntur,  hendaklah
melaksanakan pendidikan dan pengajaran. Bahkan tidak
hanya itu, Tuhan juga memberikan bahan (materi
pembelajaran agar manusia hidup sempurna di dunia
ini). Sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-
Bagarah/2:31 sebagai berikut. :

9..9.\..9 (...50\ s Y50 & st 'mt @'é-:::::-of

ia mengajarkan kepada Adam n
nama eluruhnya
mengemuk para malaikat,

berfirman, "Sebutkanlah kepada=Ku na
benda .itu jika kamu memang. orang-orang yang

b

Ayat ini menjelaskan bahwa untuk memahami
segala sesuatu tidak cukup jika kita hanya memahami
apa, bagaimana, serta manfaat benda itu, tetapi harus
memahami sampai ke hakikat dari benda itu. Penjelasan
ini dapat disimpulkan bahwa Islam menegaskan supaya
manusia itu menemukan jati dirinya sebagai insan yang
bermartabat, maka harus menyelenggarakan pendidikan
dan pengajaran.

Masih banyak ayat-ayat lain yang menyinggung
mengenai masalah pendidikan di dalam Al-quran.

% Web, “Surat Al-Baqarah 31.”
* Ibid.



39

Dengan demikian, pembelajaran pendidikan agama
Islam harus bersumber dari Al-Qur'an sebagai petunjuk
dalam melaksanakan pembelajaran, begitu pun
pendidikan agama Islam harus berlandaskan ayat-ayat
Al-Qur'an yang penafsirannya dapat dilakukan oleh
mufasir  berdasarkan ijtihad disesuaikan dengan
perubahan dan pembaharuan.
Hadist

Hal yang dimaksud dengan sunah adalah seluruh
apa yang datang dari Rasul Saw., baik berupa perkataan,
perbuatan, maupun diamnya Rasul. Termasuk ke dalam
sunah hadis-hadis mawquf yang datang dari para
sahabat. Mereka hidup bersama-sama Rasulullah Saw.,
mereka mendengar dan menyaksikan sendiri gerak-gerik
beliau, kemudian mereka berbicara berdasarkan apa yang
telah..mereka lihat ataupun apa.yang telah mereka
dengar.

Beberapa ayat yang datang secara umum atau

glabal lalu diginci dan dijelaskan oleh hadis, k
sunah merm Iﬁjaran kedua ses
Qur'an. Su g si“akidah dan syaria

manusia“dalam, segala aspeknya;- untuk membina umat

W seutuhnﬁ yang bertakwa.
Oleh karena Itu, Rasul Allah menjadi guru dan pendidik

utama. Nabi sendiri mendidik pertama dengan
menggunakan rumah Al-Argam ibn Abi al-Argam,
kedua dengan memanfaatkan tawanan perang untuk
mengajar baca tulis, ketiga dengan mengirim para
sahabat ke daerah-daerah yang baru masuk Islam.

Semua itu adalah proses pembelajaran dalam
rangka pembentukan manusia Muslim dan masyarakat
Islam. Sebab pada dasarnya, sistem pendidikan Islam
didasarkan pada sebuah kesadaran bahwa setiap Muslim
wajib menuntut ilmu dan tidak boleh mengabaikannya.
Rasullah SAW bersabda :
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Menuntut ilmu wajib bagi setiap Muslim. (HR. Ibn
'Adi dan al-Baihaki)

Oleh Kkarena itu, sunah merupakan landasan
kedua bagi cara pembinaan pribadi Muslim, yakni
berkepribadian Islam. ltulah sebabnya, mengapa ijtihad
perlu ditingkatkan dalam memahaminya.

-_—
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